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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Analisis Situasi 

Perkembangan teknologi saat ini telah membuat informasi menjadi begitu 

cepat di masyarakat. Setiap individu begitu mudah menerima berbagai macam 

informasi pada perangkat yang ia miliki. Media sosial telah mempercepat 

penetrasi informasi, meski sebagian besar informasi ada yang masih perlu 

diverifikasi kebenarannya.  

Tidak semua orang memiliki kemampuan, setidaknya kesadaran untuk 

melakukan verifikasi atas informasi yang ia terima. Ini memang menjadi 

kewajiban seorang yang bekerja di redaksi sebelum ia menyebarluaskan sebuah 

informasi pada masyarakat. Tapi sekarang ini masyarakat juga harus memahami 

bagaimana informasi yang benar. Meski tidak memiliki kemampuan yang sama, 

tapi setidaknya memahami bahwa apa yang disajikan oleh redaksi.  

Hal inilah yang menjadi perhatian kegiatan ini, bahwa masyarakat perlu 

literasi media yakni pemahaman dan kesadaran tentang kerja jurnalistik. Literasi 

Media adalah pendekatan pendidikan yang memberikan kerangka kerja untuk 

mengakses, menganalisis, mengevaluasi, membuat dan berpartisipasi dengan 

berbagai bentuk pesan mulai dari cetak, video hingga Internet. Literasi media 

membangun pemahaman tentang peran media warga negara demokrasi. 

(www.medialit.org). Berbagai kalangan ahli berharap literasi media bisa 

menghindari masyarakat dari bahaya dampak buruk media massa. Oleh karena 

itu saat ini literasi media juga menjadi bagian dari kurikulum pendidikan di 

sekolah-sekolah di luar negeri (Potter, 2010). 

Salah satu sekolah di Jakarta yang memberikan media literasi kepada 

siswanya adalah SMA Kristen Kanaan. Meski dalam bentuk ekstra kulikuler, tapi 

siswa menjadi mengenal dengan kerja jurnalistik dan bagaimana cara penyajian 

informasi kepada publik.  

 

 



B. Masalah Mitra dan Solusi 

SMA Kanaan merupakan sekolah yang memiliki perhatian terhadap 

masalah media literasi terhadap siswanya. Kegiatan media literasi ini 

dilakukan dalam bentuk ekstra kurikuler atau di luar kurikulum tapi tetap 

berupaya untuk memberikan wawasan kepada pesertanya tentang media.  

Dalam kesempatan ekstra kurikuler tentang jurnalistik. Cara menulis 

yang baik. Perlu pemahaman tentang penulisan Jurnalistik. Di media ada 

hardnews, soft news, yang memiliki karakteristiknya masing-masing. Ekskul 

diharapkan bisa memancing pemahaman para siswa dalam melihat sajian 

berita di media online.  

Berita di berbagai media massa disajikan dengan cara yang berbeda, 

terkait dengan karakter media dan jenis media. Dengan hanya melihat judul, 

kadang masyarakat langsung mengambil kesimpulan dan kadang bisa 

langsung menyebarluaskan berita tersebut tanpa memverifikasi berita tersebut. 

Hal ini bisa menjadi berbahaya karena tanpa disadari berita tersebut menjadi 

sebuat ‘kebenaran’ karena menjadi viral di masyarakat. 

 

BAB II   

PELAKSANAAN 

A. Deskripsi Kegiatan  

Pemahaman tentang berita menjadi perlu untuk dijelaskan kepada 

masyarakat terutama generasi muda yang kebiasaan membacanya saat ini 

semakin menurun. Berita tidak bisa hanya dilihat sebatas pada judul, tapi 

perlu melihat juga bagian awal atau lead berita untuk menambah pemahaman 

tentang sebuah berita. 

Maka dari itu dalam kegiatan ini memberikan pengetahuan kepada para 

siswa SMA Kanaan untuk mengenal unsur-unsur berita terutama di media 

online. Para siswa dijelaskan tentang apa itu judul, lead berita, badan berita 

hingga kutipan langsung dari narasumber, serta hal-hal yang membuat berita 

itu sudah memenuhi standar jurnalistik.  

Berita itu bisa berbentuk hard news dan soft news. Dalam kegiatan ini 



kami menjelaskan perbedaan kedua jenis berita tersebut dalam bentuk contoh 

berita yang lebih mudah dipahami oleh para siswa. Hal ini penting untuk 

menarik para pembaca sehingga menimbulkan pemahaman dari para siswa. 

Selain itu kami juga menjelaskan bahwa berita berbeda dengan informasi dan 

fakta. Karena pada berita, jurnalis harus memberikan sentuhan jurnalistik 

sehingga terjadi adanya bingkai atau framing berita yang kadang bisa 

membedakan bagaimana pemberitaan satu media dengan media yang lain.  

Selain penyuluhan, juga dilakukan evaluasi dengan mengajak para siswa 

untuk berlatih menulis berita sendiri. Contoh-contoh dari berbagai media 

massa bisa memancing para siswa untuk mencoba menulis sendiri berita yang 

mereka dapatkan dari kehidupan mereka. Sumber berita bisa didapatkan dari 

hal-hal yang sederhana dari lingkungan mereka sehari-hari. 

 Meski kegiatan PKM ini dilakukan secara daring, tapi hal ini tidak 

menyurutkan antusias para peserta. Kegiatan ini dimulai pada siang hari sekira 

jam 12.30 WIB, yakni ketika usai jam pelajaran sekolah.  

 

Gambar 1. Kegiatan PKM di SMA Kanaan dilakukan online (daring) 

 

 

B. Metode Pelaksanaan 

Kondisi pandemi Covid19 saat ini, membuat kegiatan PKM ini dilakukan 

secara daring atau online. Sekolah Kanaan dalam melaksanakan kegiatan 

belajar mengajar selama pandemi memang dilakukan secara daring. Demikian 



juga kegiatan ekstra kurikuler.  

Sebelum memulai memberikan materi penyuluhan, kami mencoba untuk 

memberikan kuis atau pertanyaan-pertanyaan terkait topik yang akan kami 

sampaikan. Kuis ini disajikan dalam bentuk online dari aplikasi Kahoot. Hal 

ini supaya menarik dan menyenangkan agar bisa memancing minat para 

siswa. 

Setelah itu kami memberikan penjelasan tentang materi terkait pertanyaan 

kuis. Dari sini diharapkan para siswa menjadi lebih memahami tentang kerja 

jurnalis.  

Kami menjelaskan tentang apa itu berita, jenis berita hingga menilai layak 

tidaknya sebuah peristiwa atau fakta dijadikan berita (news judgement). Kami 

memulainya dengan contoh-contoh berita dari berbagai media, mulai dari 

media cetak hingga media online.  

Selain itu para siswa juga diminta untuk membuat berita pendek tentang 

apa yang terjadi di sekitar mereka. Di sini mereka bisa belajar bagaimana 

news judgement dari jurnalis dalam menentukan layak berita. Mereka juga 

mencoba untuk menuliskan berita dengan cara mereka.  

Di akhir kegiatan, kami kembali melakukan kuis secara daring melalui 

aplikasi Kahoot. Melalui beberapa pertanyaan ini diharapkan para peserta bisa 

lebih mempertajam pemahaman mereka atas penjelasan yang telah kami 

sampaikan tentang menulis berita.  

 

C. Luaran 

Adapun luaran sebagai hasil dari kegiatan ini adalah membuat poster yang 

sudah kami daftarkan pada Kementerian Hukum dan Hak Asasi Manusia 

sebagai Hak Kekayaan Intelektual (sertifikat terlampir). 

Dalam poster ini dijelaskan bahwa dengan menulis berita bisa membantu  

memahami apa itu berita atau lebih tepatnya literasi media. Menulis berita di 

sini dapat diartikan sebagai mengetahui cara penyajian berita yang mungkin 

diketahui oleh masyarakat secara terbatas.  

Dengan kegiatan bersama SMA Kanaan ini, diharapkan para peserta bisa 



lebih hati-hati dalam mengonsumsi berita dari media mana pun, apakah cetak, 

elektronik dan online. 

Gambar 3. Poster Luaran Kegiatan PKM  

 

 

BAB III 

KESIMPULAN 

 

Dengan mengenal dan memahami bagaimana kerja jurnalistik, diharapkan 

masyarakat dalam hal ini generasi muda berhati-hati dalam mengonsumsi 

berbagai berita yang ada. Dalam kegiatan PKM ini para peserta dari SMA Kanaan 

mengetahui bahwa berita itu melalui proses, termasuk menilai layak tidaknya 

sebuah fakta menjadi berita. Demikian juga pada saat penulisan berita, para 

peserta mengetahui jenis-jenis berita yang benar dan tidak.  
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Foto kegiatan. 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

Sertifikat HKI 

 

 

 

 



 


